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Abstract 
Background: Birth weight in babies is closely related to postnatal events, neonates, and morbidity, and in the long term, is 

related to the child's growth and development up to death. Low Birth Weight (LBW) effects are often passed on to 

offspring, including underweight or stunting. Stunting causes a decline in children's cognitive and motor skills where their 

physical growth, mental development and health status are hampered. It also results in an average Intelligence Quotient 

(IQ) score of eleven points lower than ordinary children. This study aims to look at the relationship between LBW and 

stunting incidents based on various articles with the same title.    

Methods: This research uses a literature review method on articles published in 2020-2024 with the keywords LBW and 

the incidence of stunting. Article criteria use a case-control research design and chi-square test analysis, and research 

locations are spread across several regions in Indonesia.  

Results: The search results for all articles obtained nine articles that met the inclusion criteria. An analysis of nine articles 

showed that six articles stated a relationship between LBW and stunting, and three articles did not show a relationship. 

Conclusions: LBW is one of the risk factors for stunting that starts in the womb. Malnutrition and infection that occurs in 

pregnant women and is the beginning of stunting. 
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Abstrak 
Latar Belakang: Berat badan lahir pada bayi berkaitan erat dengan kejadian pascakelahiran, neonatus, dan morbiditas, dan 

dalam jangka panjang, berkaitan dengan pertumbuhan dan perkembangan anak hingga kematian. Efek Berat Badan Lahir 

Rendah (BBLR) sering kali diwariskan pada keturunannya, termasuk berat badan kurang atau stunting. Stunting 

menyebabkan penurunan kemampuan kognitif dan motorik anak sehingga pertumbuhan fisik, perkembangan mental, dan 

status kesehatannya terhambat. Stunting juga menyebabkan skor Intelligence Quotient (IQ) rata-rata sebelas poin lebih 

rendah dari anak-anak pada umumnya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara BBLR dengan kejadian 

stunting berdasarkan berbagai artikel dengan judul yang sama.    

Metode: Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur pada artikel yang diterbitkan pada tahun 2020-2024 dengan 

kata kunci BBLR dan kejadian stunting. Kriteria artikel menggunakan desain penelitian case-control dan analisis uji chi-

square, serta lokasi penelitian tersebar di beberapa wilayah di Indonesia.  

Hasil: Hasil pencarian untuk semua artikel diperoleh sembilan artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Analisis terhadap 

sembilan artikel menunjukkan bahwa enam artikel menyatakan adanya hubungan antara BBLR dan stunting, dan tiga 

artikel tidak menunjukkan adanya hubungan. 

Kesimpulan: BBLR merupakan salah satu fakor risiko kejadian stunting yang dimulai dari sejak dalam kandungan. 

Malnutrisi dan infeksi yang terjadi pada ibu hamil dan merupakan awal mula terjadinya stunting. 

 

Kata kunci: Berat badan lahir rendah, stunting 

 

 
Pendahuluan 

Kekurangan gizi pada anak, merupakan salah satu faktor risiko kegagalan pembangunan 

pertumbuhan, juga merupakan masalah kesehatan yang signifikan dengan implikasi yang besar, 

tidak hanya berdampak pada kematian anak tetapi juga berdampak pada kesakitan. Misalnya, 

stunting (tinggi badan rendah dibandingkan usia) akibat malnutrisi parah. Stunting juga 

mempunyai dampak jangka panjang terhadap individu dan masyarakat, termasuk buruknya 
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kemampuan kognitif dan kinerja pendidikan, yang dapat menyebabkan berkurangnya 

produktivitas ekonomi.1 

Stunting merupakan salah satu dari tiga masalah gizi utama pada anak di Indonesia selain 

anemia dan obesitas.2 Stunting merupakan penyakit gizi kronis yang menyebabkan tidak 

tercukupinya pertumbuhan tinggi badan anak. Di negara-negara berkembang, stunting 

menyebabkan kekhawatiran besar karena berdampak pada potensi dan kualitas sumber daya 

manusia dalam suatu negara.3 Menurut World Health Organization (WHO), secara global terdapat 

148,1 juta anak di bawah usia 5 tahun yang mengalami stunting, 45 juta kurus, dan 37 juta 

kelebihan berat badan. Meskipun stunting mengalami penurunan, dari 149,2 juta di tahun 2020, 

terdapat 22,3 persen anak di bawah usia 5 tahun di seluruh dunia mengalami stunting pada tahun 

2022 dimana 52% dari total populasi global terdapat di Asia dan 43% di Afrika.4 

Berdasarkan laporan dari hasil Survei Status Gizi Indonesia (SSGI, 2022) menunjukkan 

bahwa prevalensi stunting di Indonesia sebesar 21,6%, dan 18 dari 34 provinsi menunjukkan 

prevalensi kejadian stunting diatas rata-rata prevalensi stunting di Indonesia dengan prevalensi 

tertinggi pada Provinsi Nusa Tenggara Timur yaitu 36,3%.5 Data hasil dari elektronik-Pencatatatn 

dan Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (e-PPBGM) menunjukkkan sebesar 2,0% bayi dua tahun 

sangat pendek dan 5,4% bayi dua tahun yang pendek dimana presentase tertinggi untuk kategori 

tinggi badan sangat pendek dan pendek terletak pada provinsi Sulawesi Barat dan presentase 

terendah pada Provinsi DKI Jakarta.6 

Salah satu faktor risiko utama anak stunting adalah berat badan lahir rendah atau BBLR. 

BBLR merupakan bayi lahir dengan berat badan rendah atau kurang dari 2500 gram. Lebih dari 

80% dari 2,5 juta bayi baru lahir di dunia yang meninggal setiap tahunnya karena BBLR.7 Pada 

tahun 2020, 19,8 juta bayi baru lahir, atau sekitar 14,7% dari seluruh bayi yang lahir secara global 

pada tahun tersebut menderita berat badan lahir rendah. Bayi-bayi ini lebih mungkin meninggal 

pada bulan pertama kehidupannya dan bayi-bayi yang selamat akan menghadapi konsekuensi 

seumur hidup termasuk risiko tinggi terhambatnya pertumbuhan atau stunting, Intelligence 

Quotient (IQ) lebih rendah, dan kondisi kronis yang menyerang setelah dewasa.8 

Berat badan lahir pada bayi memiliki hubungan erat dengan kejadian pasca kelahiran, 

neonatus, morbiditas, dan dalam jangka panjang behubungan dengan pertumbuhan dan 

perkembangan anak, hingga kematian. Efek dari BBLR sering kali diturunkan kepada 

keturunannya, termasuk tinggi badan kurang atau stunting. Anak yang lahir dalam kondisi berat 

badan rendah dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak, baik pada masa 

sekarang maupun masa yang akan datang. Anak yang mempunyai riwayat berat badan lahir 

rendah dapat menjadi salah satu pemicu terhambatnya pertumbuhan dan perkembangan fisiknya 

sehingga anak mengalami stunting dikemudian hari9. Bayi yang lahir dengan BBLR dapat 

mengalami gangguan sistem pencernaan, oleh karena sistem pencernaan yang belum berfungsi 

sempurna sehingga tubuh bayi kesulitan menyerap makanan, serta tubuh bayi dapat mengalami 

gangguan keseimbangan elektrolit.10  

Masalah BBLR merupakan masalah klinis yang sangat kompleks karena adanya gangguan 

pertumbuhan didalam rahim dan kelahiran prematur. Sebagian besar bayi BBLR lahir matur 

namun mengalami gangguan pertumbuhan intrauterin berhubungan erat dengan kekurangan gizi 

ibu atau ibu yang mengalami stunting.7 Di negara berkembang, bayi BBLR lebih rentan 

mengalami retardasi pertumbuhan intrauterin karena peningkatan angka malnutrisi dan infeksi 

pada ibu. Bayi dengan kondisi tersebut lebih berisiko memiliki hasil pengukuran antropometri 

yang rendah pada masa dewasa atau stunting. Stunting menyebabkan penurunan kognitif dan 

motorik anak dimana pertumbuhan fisiknya, perkembangan mentalnya, dan status kesehatan 

terhambat. Bahkan menghasilkan rata-rata skor IQ yang cenderung sebelas poin lebih rendah dari 

anak-anak biasa.11 Anak yang mengalami stunting berisiko mengalami kesulitan fokus, daya 

ingat, dan proses belajar. Hal ini diakibatkan oleh kelaparan berlanjut yang dapat mengganggu 
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fungsi otak. Tubuh, termasuk otak, memerlukan kecukupan nutrisi untuk membantu proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sehat.12 

Menurut hasil penelitian (Harper et al, 2023) menunjukkan prevalensi BBLR sebesar 14,7%. 

Sekitar 2,5–3,5 kemungkinan lebih tinggi terjadinya stunting pada bayi BBLR. BBLR 

meningkatkan risiko stunting (RR = 1.71) dan stunting berat (RR = 1.76) dibandingkan dengan 

anak yang lahir dengan berat badan normal.13 

Berbagai studi tentang hubungan BBLR dengan kejadian stunting pada balita telah banyak 

dilakukan, namun hingga saat ini prevalensi BBLR pada anak masih tinggi, bahkan menjadi salah 

satu faktor risiko kejadian stunting pada balita. Dimana stunting kini telah menjadi perhatian baik 

di Indonesia maupun di dunia. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

berbagai bukti ilmiah tentang hubungan BBLR dengan kejadian stunting pada balita dengan 

metode tinjauan literatur. 

 

Metode 
Penelitian ini menggunakan metode tinjauan literatur terstruktur dengan menggunakan 

pencarian pada aplikasi Harzing’s Publish and Perish. Penelitian ini mengidentifikasi artikel hasil 

penelitian mengenai hubungan BBLR dengan kejadian stunting. Pencarian ini dibatasi pada tujuan 

untuk melihat hubungan BBLR dengan kejadian stunting. Penelitian dipilih berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan sebelumnya yaitu artikel yang terbit pada tahun 2020 hingga tahun 2024. 

Penelitian yang menggunakan kata kunci “BBLR” AND “kejadian stunting” OR “stunting”. Area 

penelitian dibatasi pada daerah-daerah di wilayah Indonesia, dan menggunakan desain case 

control dan analisis Chi square. Artikel yang memenuhi syarat, kemudian dianalisa dan dibahas 

serta ditarik kesimpulan yang sesuai. Adapun tahapan seleksi artikel dapat dilihat  pada gambar  1 

berikut. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 1. Prosedur Seleksi Artikel 
 



Hubungan berat badan lahir rendah dengan kejadian stunting: Tinjauan Literatur 

Haga Journal of Public Health Vol.1 No.3    108     

Hasil dan Pembahasan 

Tabel 1 menunjukkan bahwa terdapat 9 studi yang memenuhi kriteria untuk dilakukan 

tinjauan literatur. Studi ini menggunakan desain case control. 

 
Tabel 1 Hasil Ekstraksi Data 

 
Penulis 

Hasil  
Kesimpulan p-value S TS Odd Ratio 

Batu dkk, 
202114 

0,088  √ 4,889 Tidak ada hubungan bermakna antara berat badan lahir 
dengan kejadian stunting pada balita dan balita yang berat 
badan lahir rendah 4,889 kali untuk mengalami kejadian 
stunting dibandingkan yang berat badan lahir normal. 

Faturrahmi. 
dkk, 202215 

0,001 √  6,125 Terdapat hubungan riwayat berat bayi lahir dengan kejadian 
stunting dan balita BBLR memiliki risiko 6,125 kali lebih besar 
mengalami stunting dari pada balita BBLN. 

Febria. dkk, 
202216 

0,037 √  - Ada hubungan antara berat lahir dengan kejadian stunting 
pada balita usia 10-36 bulan. 

Sholihah, 
202310 

0,022 √  4,333 Terdapat hubungan antara BBLR dengan kejadian stunting dan 
balita dengan BBLR memiliki kemungkinan 4,333 kali lebih 
besar mengalami stunting dibandingkan dengan balita tidak 
BBLR. 

Hamzah. dkk, 
202217 

0,000 √  40,600 Ada hubungan BBLR dengan stunting, dan nak yang BBLR 
berisiko 40,6 kali lebih besar terkena stunting dibandingkan 
dengan anak yang lahir dengan berat badan normal. 

Mone. dkk, 
202318 

0,000 √  65,444 Terdapat hubungan yang bermakna antara riwayat BBLR 
dengan kejadian stunting 

Agitha. dkk, 
202419 

0,003 √  - Terdapat hubungan berat badan lahir dengan stunting pada 
anak balita di Wilayah Kecamatan Padalarang. 

Izzati dan Ermi, 
202420 

0,325  √ - Belum ada keterkaitan yang berartikan diantara berat badan 
lahir rendah (BBLR) pada kondisi stunting. 

Pratama. dkk, 
202421 

0,330  √ - Hasil uji Chi square menunjukkan nilai p = 0.33 yang artinya 
tidak ada hubungan antara BBLR dengan insiden stnting di 
wilayah kerja Puskesmas Pugaan, Kabupaten Tabalong. 

Keterangan:  
S : Signifikan 
TS           :Tidak Signifikan 
 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 9 studi yang dianalisis, terdapat 6 studi yang 

menyatakan adanya hubungan antara BBLR dengan kejadian stunting dan 3 artikel menunjukkan 

tidak adanya hubungan antara BBLR dengan kejadian stunting.  

Hasil studi tinjauan literatur ini, menunjukkan adanya hubungan BBLR dengan kejadian 

stunting terdapat pada 6 artikel yaitu artikel ke 2, 3, 4, 5, 6, dan 7. Keeratan hubungan BBLR 

dengan kejadian stunting terlihat pada artike ke 4 yang menunjukkan nilai p-value 0,037, dan 

faktor risiko tertinggi terdapat pada artikel ke 6 dengan nilai OR 65,444, artinya bayi yang lahir 

dengan BBLR berpeluang 65,444 kali lebih tinggi untuk mengalami stunting dibandingan bayi 

yang lahir dengan berat badan normal. Artikel yang menyatakan adanya hubungan BBLR dengan 

insiden stunting berdasarkan tahun terbitnya berada diantara tahun 2022 dan 2023 (Gambar 2). 

Terdapat 6 studi yang menyatakan adanya hubungan antara BBLR dengan kejadian stunting. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Chaveepojnkamjorn dkk, 2022) yang menganilisis dampak 

BBLR terhadap anak stunting, melaporkan hubungan yang signifikan dengan BBLR dan stunting. 

Berat badan lahir rendah berhubungan secara signifikan dengan stunting pada anak dalam jangka 

panjang. Studi ini juga melaprokan bahwa ada sekitar satu dari empat bayi baru lahir dilaporkan 

mengalami kekurangan berat badan.22 

Berdasarkan hasil analisa artikel, kekuatan hubungan BBLR dengan insiden stunting terdapat 

pada studi ke 4 yang menunjukkan BBLR berisiko 65,444 kali untuk mengalami stunting. Hal ini 

sejalan dengan penelitian (Hamzah, 2022) menunjukkan bahwa anak yang BBLR berisiko 40,6 

kali lebih besar terkena stunting dibandingkan anak yang lahir dengan berat badan normal. Hal ini 

dikarenakan tidak terpenuhinya asupan nutrisi ibu dengan optimal selama masa kehamilan yang 
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dapat menghambat pertumbuhan janin di dalam kandungan dan berlanjut setelah dilahirkan. 

Akibat kegagalan anak menyusul pertumbuhan yang seharusnya dicapai pada usianya. Kegagalan 

tumbuh pada periode usia 2 bulan pertama menunjukkan risiko untuk mengalami gagal tumbuh 

pada periode berikutnya. Pada saat berusia 12 bulan, bayi dengan BBLR tidak dapat mencapai 

panjang badan yang dicapai oleh anak normal. Dengan kata lain, kejar tumbuh (catch up growth) 

tidak memadai. Tidak memadaninya gagal tumbuh dan kejar tumbuh merupakan suatu keadaan 

patologis yang menyebabkan kejadian stunting pada balita.17 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2. Sebaran Signifikansi Artikel Berdasarkan Tahun Terbit 

 

 

Penelitian berbeda dengan studi (Hastuti et al, 2020), menemukan bahwa variabel panjang 

badan lahir merupakan satu-satunya variabel yang berkorelasi dengan stunting. Setelah 

sebelumnya telah diidentifikasi faktor-faktor lain yang berhubungan dengan kejadian stunting, 

namun setelah dimasukkan dalam regresi multivariat  hanya panjang tubuh yang signifikan dan 

berhubungan dengn BBLR.23  

Namun, hasil analisis Systematic Review yang dilakukan (Lewa et al, 2020) yang menyatakan 

bahwa berat badan saat lahir memang tidak menunjukkan hubungan secara langsung dengan 

kejadian stunting. Namun Bayi dengan berat badan lahir rendah yang disertai dengan konsumsi 

pangan yang tidak memadai, pelayanan kesehatan yang tidak memadai, dan seringnya terjadi 

infeksi pada anak pada masa pertumbuhan dapat mengakibatkan pertumbuhan terhambat dan 

mengakibatkan stunting. Dengan kata lain BBLR merupakan faktor risiko terjandinya insiden 

stunting.24. Hal ini sejalan dengan penelitian (Harper et al, 2023), BBLR meningkatkan risiko 

stunting. Hal ini menunjukkan bahwa beberapa aspek kekurangan gizi pada masa kanak-kanak 

dan pertumbuhan linier berikutnya berasal dari periode janin dan menyoroti pentingnya nutrisi ibu 

baik pada masa prakonsepsi maupun antenatal.13  

Berat badan saat lahir merupakan ukuran kesehatan gizi selama janin masih dalam kandungan 

dan merupakan indikasi pertumbuhan dan perkembangan sejak masa kanak-kanak hingga 

dewasa.12 Hasil narative review yang dilakukan (Quame dan Iversen, 2022) mengidentifikasi 

beberapa faktor risiko stunting. Prediktor yang signifikan adalah usia anak, jenis kelamin, dan 

berat badan lahir, jarak antar kehamilan, jumlah anak balita di rumah tangga yang sama, tingkat 

pendidikan ibu serta status kekayaan rumah tangga. Pada beberapa artikel ditemukan ukuran lahir 

lebih kecil meningkatkan risiko stunting 25. Hal serupa juga diungkapkan oleh Katoch pada hasil 

0

0.5

1

1.5

2

2.5

3

3.5

2020 2021 2022 2023 2024

Diagram 2. Sebaran Signifikansi Artikel berdasarkan Tahun Terbit 

Signifikan Tidak Signifikan



Hubungan berat badan lahir rendah dengan kejadian stunting: Tinjauan Literatur 

Haga Journal of Public Health Vol.1 No.3    110     

Systematic Review bahwa faktor yang paling sering berhubungan dengan gizi buruk pada anak 

salah satunya adalah berat badan lahir anak yang berkontribusi terhadap malnutrisi pada anak.26 

BBLR disebut sebagai faktor utama dalam meningkatkan angka kematian, kesakitan dan 

kecacatan pada anak, serta memberikan efek gangguan pertumbuhan dan perkembangan anak 

yang bersifat jangka panjang seperti stunting.15 Penyebab terjadinya BBLR secara umum bersifat 

multifaktorial. Risiko akan menjadi lebih besar untukmengalami gangguan pertumbuhan dan 

perkembangan pada masa anak-anak jika bayi lahir dengan BBLR. Anak dengan riwayat BBLR 

memiliki risiko mengalami gangguan pertumbuhan yang akan berlanjut pada 5 tahun pertama 

kehidupannya jika tidak diimbangi dengan pemberian stimulasi yang lebih. Bayi dengan BBLR 

yang bertahan hidup pada 2 tahun pertama dikehidupannya memiliki risiko untuk mengalami 

kekurangan gizi dan stunting.18 

Berdasarkan Asumsi penulis, kejadian stunting berhubungan erat dengan BBLR. Anak yang 

terlahir BBLR merupakan hasil dari proses kehamilan yang tidak mendapatkan perhatian 

mengenai gizi yang cukup dan masalah kesehatan lainnya. Kurangnya pemenuhan gizi yang 

adekuat selama dalam kandungan yang berdampak pada berat badan saat lahir dan berlanjut 

hingga anak berusia 2 tahun yang dapat menyebabkan anak mengalami stunting. 

 

Kesimpulan 
Berdasarkan tinjauan literatur dari 9 artikel yang merupakan hasil penelitian di berbagai 

daerah di Indonesia, menunjukkan bahwa 6 artikel menyatakan adanya hubungan antara BBLR 

dengan kejadian stunting. BBLR merupakan salah satu fakor risiko kejadian stunting yang dimulai 

dari sejak dalam kandungan. Malnutrisi dan infeksi yang terjadi pada ibu hamil dan merupakan 

awal mula terjadinya stunting. 

Untuk itu diharapkan adanya perhatian khusus dari semua pihak terkait kepada ibu-ibu hamil 

dengan memberikan informasi mengenai pendidikan gizi untuk ibu hamil, menyusui, dan anak 

balita untuk menurunkan kasus kejadian stunting di Indoensia. 

Tinjauan literatur ini hanya terbatas pada artikel tahun 2020-2024 sehingga diharapkan ada 

pihak yang dapat melakukan tindak lanjut dengan rentang waktu yang lebih lama dengan faktor 

risiko yang berbeda. 
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